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Abstract

Fun English adalah kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh dosen 
Prodi Pendidikan Bahasa Inggris bersama dengan mahasiswa. Kegiatan ini bertujuan untuk 
memberikan pengajaran dan pengalaman kepada anak-anak menjelang liburan sekolah. 
Kegiatan ini mengusung tema “Breakthrough of the Success Imagery in the Future by English 
Education”. Mengingat bahwa bahasa Inggris adalah bahasa internasional dan menjadi 
foreign language yang dipelajari oleh anak-anak di Indonesia. Sasaran kegiatan ini adalah 
siswa SD, TK, dan PAUD. Lokasi kegiatan dipusatkan di MI GUPPI desa Sekar Kecamatan 
Donorojo. Kegiatan dilaksanakan dengan tahapan (1) Persiapan, meliputi kegiatan survey, 
penetapan lokasi dan sasaran kegiatan, (2) Pelaksanaan, meliputi kegiatan pengajaran, (3) 
Akhir/Evaluasi dan Tindak Lanjut, meliputi penyusunan laporan kegiatan, evaluasi, dan 
penyusunan proyeksi/rencana kegiatan sebagai tindak lanjut. Sesi kegiatan meliputi: (1) 
pengantar berupa penjelasan tentang pentingnya mempelajari bahasa Inggris sejak dini 
demi masa depan, (2) pengajaran bahasa Inggris yang menyenangkan melalui game, song, 
stories, dan kegiatan menarik lainnya, dan (3) penugasan terhadap pemahaman materi yang 
telah diberikan oleh dosen dan mahasiswa. Metode yang digunakan adalah ceramah, tanya 
jawab interaktif, dan berbagai metode pengajaran bahasa Inggris yang menarik bagi anak-
anak. Kesimpulan dari kegiatan ini adalah melalui pengajaran bahasa Inggris yang menarik, 
anak-anak akan memiliki inspirasi dalam menyongsong masa depannya. 

Kata kunci: anak-anak, fun English, future

PENDAHULUAN

English atau bahasa Inggris adalah bahasa internasional yang telah menjadi Lingua Franca 
atau bahasa penghubung antar negara yang memiliki penutur bahasa yang berbeda-beda satu 
sama lain. Di Indonesia, bahasa Inggris menjadi foreign language yang dipelajari sejak mereka 
anak-anak hingga dewasa . Oleh karena itu dalam pengenalannya sangat baik jika dimulai sejak 
dini. Dimana anak-anak memiliki rasa keingintahuan yang tinggi terhadap sesuatu yang baru 
dan belum diketahuinya.

Berdasarkan banyak penelitian yang dilakukan pakar bahasa, banyak yang mengatakan 
sebenarnya semakin cepat anak atau young learner tersebut belajar bahasa asing, maka semakin 
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mudah anak menguasai bahasa itu. Misalnya, McLaughlin dan Genesee yang berpendapat kalau 
anak-anak lebih cepat memperoleh bahasa tanpa mengalami banyak kesukaran dibandingkan 
dengan orang dewasa.

Namun dalam hal ini, Dra. Mayke S. Tedjasaputra M, Si, dosen perkembangan anak Fakultas 
Psikologi UI, mengingatkan bahwa orangtua sebaiknya sensitif, memperhatikan apakah anaknya 
bingung atau tidak jika dikenalkan beberapa bahasa sekaligus. Intinya, kalau anak atau young 
learners tersebut sudah mampu memahami bahasa ibu, dan terlihat tidak bingung, maka 
mengajarkan bahasa asing sedini mungkin memang tidak masalah. Paling tidak ini bisa diberikan 
sebagai pengalaman anak terhadap bahasa asing. 

Linse (2005) memberikan definisi young learner atau pebelajar muda yaitu di usia antara 5-12 
tahun. Sedangkan Suyanto (2007) memberikan definisi young learner menjadi dua kelompok: 
Younger group (usia anak 6-8 tahun, biasanya pada kelas rendah yaitu kelas 1,2,3) dan Older 
group (usia anak 9-12 tahun, biasanya pada kelas atas yaitu kelas 4,5,6). Bisa disimpulkan bahwa 
definisi young learner adalah anak-anak yang sedang duduk di bangku Taman Kanak-kanan (TK) 
hingga anak-anak yang duduk di bangku Sekolah Dasar (SD). 

Dalam beberapa penelitian disebutkan bahwa perkembangan intelegensi atau kecerdasan 
young learner yang sangat pesat terjadi sejak anak tersebut baru lahir hingga berusia lima tahun. 
Artinya, pada usia empat tahun kapasitas kecerdasan young learner telah mencapai 50 persen. 
Kemudian secara bertahap mencapai 80 persen pada usia delapan tahun. Ini menunjukkan 
pentingnya memberikan perangsangan pada anak dini usia atau sebelum anak masuk sekolah. 
Terutama dalam pengenalan bahasa asing atau bahasa Inggris. Karakteristik anak/ young learner 
adalah mereka memiliki rasa keingintahuan yang tinggi terhadap sesuatu yang baru dan bahkan 
yang belum pernah mereka ketahui.

Pasca ujian sekolah adalah masa dimana anak-anak membutuhkan penyegaran atau 
refreshing, setelah selama hampir satu minggu mereka berkutat dengan buku demi menempuh 
ujian akhir sekolah. Mereka lalu menggunakan waktu ini dengan bermain dan menonton 
TV, sehingga sejenak dapat melupakan berbagai aktifitas sekolah yang terkadang membuat 
anak-anak lelah bahkan stress atau tertekan. Maka sangatlah penting sebagai pendidik untuk 
memberikan fasilitas kepada anak-anak untuk memanfaatkan waktu mereka dengan berbagai 
kegiatan yang positif dan bermanfaat di masa mendatang.

Dengan alasan tersebut di atas, maka beberapa dosen dan mahasiswa Prodi Pendidikan 
Bahasa Inggris STKIP PGRI Pacitan telah berkolaborasi melaksanakan kegiatan Pengabdian Kepada 
Masyarakat. Mahasiswa beserta dosen yang dalam kegiatan ini berperan sebagai guru/ instruktur 
menjadi faktor penting dalam menentukan keberhasilan sebuah program pengajaran. Suyanto 
menjelaskan bahwa salah satu faktor yang menentukan keberhasilan pembelajaran bahasa Inggris 
di sekolah dasar adalah guru (Suyanto, 2007: 12). Karena guru khususnya guru bahasa Inggris 
adalah orang yang pertama kali mengenalkan kepada anak bahwa ada bahasa lain selain bahasa 
ibu dan bahasa Indonesia. Dalam praktiknya, guru dituntut untuk bisa menggunakan teknik yang 
baik dalam proses pembelajaran di kelas. Teknik pengajaran bahasa Inggris untuk anak adalah 
agar anak merasa tertarik dan senang ketika mereka belajar (Murdibjono, 1995). Situasi yang 
menyenangkan sudah seharusnya diciptakan dalam rangka mencapai tujuan pengajaran yang 
diprogramkan. Dengan karakter yang dimiliki oleh anak-anak, guru juga harus pintar meramu 
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aktifitas selama proses pembelajaran. Aktifitas yang diberikan kepada anak harus sesuai dengan 
karakter yang dimiliki anak, sebagai contoh bahwa karakter anak adalah aktif, maka aktifitas yang 
diberikan harus bisa membuat anak menjadi aktif di dalam kelas. Dan kegiatan pembelajaran 
bahasa Inggris harus dapat memeberikan kegembiraan pada anak-anak.

Aksi/kegiatan pendidikan dengan mengusung tema “Breakthrough of the Success Imagery in 
the Future by English Education” merupakan program tahunan yang dilaksanakan oleh mahasiswa 
program studi pendidikan bahasa Inggris STKIP PGRI Pacitan. Kegiatan ini dilaksanakan pada saat 
menjelang holiday atau liburan semester. Tujuannya adalah untuk memberikan pengajaran atau 
pelatihan bahasa Inggris kepada anak-anak pasca mereka menghadapi ujian akhir sekolah (UAS). 
Kegiatan ini dikemas secara fun atau menarik sehingga membuat anak-anak senang dan tidak 
akan bosan dalam belajar bahasa asing yakni bahasa Inggris. 

Kegiatan fun English ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah GUPPI Sekar Kecamatan 
Donorojo. Melihat latar belakang situasinya, sekolah tersebut berada di pinggiran kota. Khususnya 
dalam pembelajaran bahasa Inggris, acuan yang digunakan masih bergantung dengan buku lama 
yang masih menggunakan tulisan mesin tik bukan hasil print out. Dengan kata lain, pelaksanaan 
pembelajaran bahasa Inggris untuk anak-anak di Madrasah GUPPI Sekar masih banyak kelemahan 
dan kekurangannya. Ekspektasi dari kegiatan ini, dalam mengisi waktu senggang seusai ujian 
akhir sekolah atau menjelang liburan, anak-anak memperoleh pengalaman baru berupa hal-hal 
yang menyenangkan tetapi positif demi masa depan mereka, yang dikemas dalam fun English. 
Yaitu dengan pengajaran bahasa Inggris yang diramu secara modern dan menarik bagi anak-
anak. 

Mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan ini adalah seluruh mahasiswa program studi 
pendidikan bahasa Inggris yang sedang menempuh matakuliah TEYL Program ini sifatnya 
Goes to School yakni mendatangi sekolah-sekolah baik itu Sekolah Dasar (SD) maupun jenjang 
di bawahnya, PAUD dan Taman Kanak-kanak. Kegiatan ini merupakan bentuk kontribusi dari 
program studi Pendidikan Bahasa Inggris STKIP PGRI Pacitan dengan mengutamakan pengabdian 
kepada masyarakat.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan Fun English dengan tema “Breakthrough 
of the Success Imagery in the Future by English Education” dapat menjadi ajang untuk mengisi 
waktu anak-anak di sekolah pasca mereka menghadapi ujian akhir sekolah atau menjelang liburan 
sekolah. Tentunya dengan pengalaman belajar bahasa Inggris yang berbeda dari pembelajaran 
di sekolah dapat memberikan semangat baru bagi anak-anak untuk mempelajari bahasa asing 
yakni bahasa Inggris. Hal ini pun dapat menjadi kegiatan yang strategis bagi kaum akademisi 
sebagai bentuk pengabdian dalam rangka memberikan pelatihan atau pengajaran bahasa Inggris 
terutama bagi anak-anak yang berada di sekolah pinggiran atau jauh dari pusat kota.

METODE PELAKSANAAN

Tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah: 1) Tahap Persiapan. Meliputi 
kegiatan survey, penetapan lokasi dan sasaran kegiatan; 2) Tahap Pelaksanaan. Meliputi kegiatan 
pengajaran/aksi pendidikan tentang pentingnya bahasa Inggris untuk masa depan dan 
bagaimana bahasa Inggris tersebut mudah dan menyenangkan untuk dipelajari.; 3) Tahap Akhir/
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Evaluasi dan Tindak Lanjut. Meliputi penyusunan laporan kegiatan, evaluasi, dan penyusunan 
proyeksi/ rencana kegiatan sebagai tindak lanjut.

Sedangkan bentuk kegiatan adalah Aksi pendidikan/pengajaran. Sesi kegiatan meliputi: 1) 
Sesi pengantar berupa penjelasan tentang pentingnya mempelajari bahasa Inggris sejak dini 
demi masa depan, 2) Sesi pengajaran bahasa Inggris yang menyenangkan melalui game, song, 
stories, dan kegiatan menarik lainnya, 3) Sesi 	penugasan terhadap pemahaman materi yang 
telah diberikan oleh mahasiswa dan dosen.

Metode yang diterapkan pada kegiatan adalah: 1) Ceramah. Metode ceramah dipilih untuk 
memberikan penjelasan materi; 2) Tanya jawab. Pada tahap ini dilakukan tanya jawab tentang 
materi untuk memperoleh gambaran sedalam-dalamnya tentang penerimaan materi oleh 
peserta; 3) Berbagai metode pengajaran bahasa Inggris yang menarik bagi anak-anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah GUPPI desa Sekar, Kecamatan Donorojo, 
Kabupaten Pacitan. Lokasinya sekitar 30-35 kilometer dari pusat kota. Para pesertanya adalah 
seluruh siswa di MI GUPPI, seluruh siswa Taman Kanak-kanak dan seluruh siswa Taman PAUD 
dusun Ngrijang, desa Sekar, kecamatan Donorojo, kabupaten Pacitan. Jumlah keseluruhan 
peserta adalah sebanyak 111 siswa. Kegiatan ini dilaksanakan selama tiga hari yaitu hari Selasa, 
Rabu dan Kamis tanggal 18, 19 dan 20 Desember 2018. Dimulai pada pukul 07.00 pagi hingga 
jam 12.00 siang. 

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat yang berupa aksi pendidikan ini dapat 
dilaksanakan dengan baik dengan mngedepankan keterlibatan para peserta yaitu para siswa. 
Di awal kegiatan, acara dibuka dengan pembukaan. Kaprodi Pendidikan Bahasa Inggris Bapak 
Hasan Khalawi, M.Pd menyampaikan pentingnya mengenalkan bahasa Inggris kepada anak-
anak, mengingat pentingnya bahasa Inggris di masa depan/future dalam menghadapi dunia 
global. Bapak kepala sekolah, Bapak Muhsin, M.Pd yang juga alumni dari STKIP PGRI Pacitan, 
menyampaikan ungkapan terima kasih atas terselenggaranya kegiatan ini. Beliau menambahkan 
bahwa pihak sekolah akan selalu welcome dengan berbagai kegiatan yang dilaksanakan oleh 
seluruh sivitas akademik STKIP PGRI Pacitan, terutama jika pelaksanaannya di sekolah ataupun 
di desa Sekar. 

Di hari pertama tersebut setelah acara pembukaan, seluruh siswa diberikan pemanasan 
materi berupa ice breaking. Baik siswa maupun guru yang terlibat terlihat sangat antusias dan 
senang mengikuti ice breaking. Acara dilanjutkan dengan penyampaian materi yaitu tentang 
pentingnya mempelajari bahasa Inggris sejak dini, pentingnya bahasa Inggris untuk masa depan/
future, dan pemaparan materi tentang pengajaran bahasa Inggris yang menyenangkan (fun 
English) bagi anak-anak. Seluruh dosen yang terlibat dalam kegiatan yakni Indah puspitasari, 
M.Pd, Chusna Apriyanti, S.S.,M.Pd.B.I., dan Dwi Rahayu, S.S., M.Pd mendapat kesempatan secara 
bergantian untuk menyampaikan materi. Para peserta yaitu siswa dan guru dibagikan handout 
materi untuk memudahkan pemahaman terhadap materi yang diberikan. Dalam penyampaian 
materi, pemateri juga memberikan slide presentasi yang ditunjukkan dalam LCD. Di sesi tanya 
jawab, sangat nampak sekali antusias baik itu dari anak-anak maupun guru terhadap materi 
yang diberikan. Terbukti dengan kualitas dan kuantitas tanggapan-tanggapan dan pertanyaan 
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yang diberikan. Bahkan dalam sesi tanya jawab tersebut juga dibuka sebagai forum diskusi. 
Dimana siswa dan guru juga diperkenankan untuk memberikan solusi. Di sini beberapa siswa 
dan guru sempat mengeluhkan tentang ketiadaanya perpustakaan sebagai wahana belajar. Juga 
beberapa fasilitas lain seperti tidak adanya jaringan internet, sehingga akses belajar pun menajdi 
sedikit terkendala. Namun demikian, kepala sekolah menyampaikan bahwa pihak sekolah sudah 
berusaha survive dengan tetap memberikanpelayanan pendidikan yang baik kepada siswa 
walaupun dalam keterbatasan fasilitas dan media pengajaran. Di akhir kegiatan, Tim mahasiswa 
memberikan doorprize kepada peserta atas peran sertanya mengikuti pemaparan materi yang 
diampaikan oleh dosen Prodi Pendidikan Bahasa Inggris: Bu Indah, Bu Chusna, dan Bu Dwi.

Di hari kedua, seluruh siswa dipandu oleh Tim dari mahasiswa kemudian dibentuk kelompok 
sesuai dengan tingkatan kelasnya. Kelompok-kelompok tersebut diberi label dari nama-nama 
hewan. Ada kelas owl, kelas monkey, kelas spider, kelas butterfly, kelas elephant, kelas tiger, 
dan kelas rabbit. Siswa diberi penanda di kepalanya sesuai dengan label kelasnya. Materi yang 
diberikan pun bervariasi dan sesuai tingkatan. Mulai tentang Animals, Fruits and Vegetables, Part 
of Body, Family, Jobs, Numbers, Alphabets, Transportations, Things in the Classroom, dan lain-lain.

Agenda di hari terakhir adalah penugasan dan English performance. Di sesi penugasan ini, 
siswa diberi latihan-latihan sebagai bentuk pemahaman terhadap materi bahasa Inggris yang 
telah diberikan oleh tim. Dalam pengerjaannya tim yang terdiri dari mahasiswa dan dosen, 
membantu siswa dalam menyelesaikan masalahnya dengan metode drilling dan giving clues. 
Tidak lupa juga tim memberikan reward terhadap hasil yang baik dan punishment bagi yang 
kurang. Di sini tim sangat memperhatikan siswa, dengan terus memotivasi mereka agar tidak 
give up/ menyerah saat mereka berbuat salah. Dalam kegiatan English performance, anak-anak 
sesuai tingkatannya secara bergantian menunjukkan performanya dalam menari dan menyanyi 
dengan menggunakan bahasa Inggris. Tim yang terdiri dari dosen dan mahasiswa membantu 
para siswa untuk berlatih. Anak-anak terlihat sangat senang sekali. Di akhir kegiatan, seluruh tim 
yang terdiri dari dosen dan mahasiswa bersama dengan Kaprodi Pendidikan Bahasa Inggris STKIP 
PGRI Pacitan, Kepala sekolah dan para guru MI GUPPI Sekar berfoto bersama.

Hambatan yang terjadi dalam kegiatan aksi pendidikan Fun English Kampus Pendidik Goes 
to School dengan tema “Breakthrough of the Success Imagery in the Future by English Education” 
di MI GUPPI desa Sekar, Kecamatan Donorojo, Kabupaten Pacitan ini adalah akses jalan menuju 
ke lokasi tidaklah mudah. Jalan yang sempit dan rusak membuat tim harus berhati-hati. Selain 
daripada itu, tidak adanya jaringan telfon dan internet di lokasi kegiatan membuat tim kesulitan 
dalam berkomunikasi. 

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa aksi pendidikan Fun English Kampus 
Pendidik Goes to School dengan tema “Breakthrough of the Success Imagery in the Future by English 
Education” ini berjalan dengan baik. Kegiatan ini dilaksanakan selama tiga hari yaitu hari Selasa, 
Rabu dan Kamis tanggal 18, 19 dan 20 Desember 2018. Dimulai pada pukul 07.00 pagi hingga 
jam 12.00 siang. 
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Lokasi dilaksanakannya kegiatan ini di Madrasah Ibtidaiyah GUPPI desa Sekar, Kecamatan 
Donorojo, Kabupaten Pacitan. Lokasinya sekitar 30-35 kilometer dari pusat kota. Para pesertanya 
adalah seluruh siswa di MI GUPPI, seluruh siswa Taman Kanak-kanak dan seluruh siswa Taman 
PAUD dusun Ngrijang, desa Sekar, kecamatan Donorojo, kabupaten Pacitan. Jumlah keseluruhan 
peserta adalah sebanyak 111 siswa. Para peserta cukup antusias dalam mengikuti kegiatan, 
terbukti dengan kuantitas dan kualitas tanggapan-tanggapan dan pertanyaan yang diajukan 
oleh para siswa dan guru mengenai kegiatan ini. 

Kegiatan ini sangat bermanfaat bagi seluruh siswa. Dimana seminggu menjelang liburan 
sekolah adalah waktu dimana anak-anak membutuhkan refreshing, setelah selama hampir satu 
minggu mereka berkutat dengan buku demi menempuh ujian akhir semester. Dengan adanya 
kegiatan ini, siswa tetap belajar dan melakukan hal positif yang akan berguna untuk masa depan 
mereka. 

Saran

Dengan adanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa aksi pendidikan Fun English 
Kampus Pendidik Goes to School dengan tema “Breakthrough of the Success Imagery in the Future 
by English Education”ini, diharapkan dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan yang 
berharga bagi seluruh siswa dan juga guru tentang pentingnya mempelajari bahasa Inggris sejak 
dini, karena hal ini sangat berguna sekali bagi masa depan terutama dalam menghadapi dunia 
global. Dimana bahasa Inggris sebagai bahasa internasional telah menjadi lingua franca atau 
bahasa penghubung dalam komunikasi.
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